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Abstrak

KKN Tematik MBKM merupakan sebuah kegiatan pengabdian masyarakat yang
dibentuk oleh perguruan tinggi. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh mahasiswa dengan
mengangkat tema kewirausahaan di Desa Nglebak. Tujuan proyek ini adalah untuk
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada masyarakat dalam mengembangkan usaha
mereka dengan menggunakan cara yang lebih kontemporer, efisien, dan inklusif. Selain itu,
proyek ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan mengintegrasikannya
ke dalam lingkungan. Hal tersebut guna mengidentifikasi serta memecahkan masalah yang
dihadapi oleh kelompok 06 KKN-T MBKM, seperti membuat pemasaran digital melalui
social media instagram yang berisi konten tentang produk mebel dengan tampilan semenarik
mungkin agar lebih mudah dikenal di mata masyarakat luas. Untuk merealisasikan
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pengembangan usaha mebel dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kelompok 06 KKN-
T MBKM melaksanakannya dengan menggunakan metode pelaksanaan secara rinci dan
bertahap mulai dari survei, observasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Adapun tahap-
tahapan yang dilakukan dalam membantu pemasaran digital UMKM Mebel yaitu dimulai
dengan pembuatan nama usaha, pembuatan logo produk, pembuatan akun e-commerce, dan
pembuatan akun sosial media.

Kata Kunci: Pemasaran Digital, UMKM Mebel, Pengabdian Masyarakat

PENDAHULUAN

Di era modern saat ini, perkembangan teknologi yang semakin maju menjadi sesuatu
yang tidak dapat dihindari. Adanya kemajuan dalam ilmu pengetahuan, tentunya akan sejalan
dengan kemajuan teknologi yang berkembang pesat. Oleh karena itu, hadirnya inovasi-
inovasi baru diciptakan untuk dapat memberikan suatu penemuan baru dalam kehidupan
manusia, memberikan kemudahan dalam aktivitasnya, serta memberikan manfaat yang positif
dalam jangka panjang. Tidak hanya itu, hadirnya kreativitas juga menjadi hal yang krusial
dalam berwirausaha. Sehingga dapat dikatakan bahwa, kreativitas dan inovasi menjadi hal
penting dalam mengembangkan sebuah usaha agar terus berkembang dan lebih maju.

Fenomena perkembangan Kreativitas dan inovasi dalam hal pemanfaatan teknologi
informasi yang menjadi sebuah momentum guna menjadikan kewirausahaan UMKM yang
dapat berjalan dengan didukung kreativitas dan inovasi sebagai langkah awal dalam
persaingan ekonomi (Ahmad Zafrullah Tayibnapis, 2019). Sebuah perubahan fundamental
pada kemajuan teknologi informasi ini menjadikan sebuah perhatian bersama yang utama
guna memastikan pengembangan UMKM ini berjalan kondusif dalam mendukung
keberlangsungan usaha. Keberlangsungan ini dilakukan dengan membangun potensi usaha
tersebut.

Di era saat ini dengan adanya kemajuan teknologi, hendaknya para pelaku UMKM
dapat memanfaatkan kondisi tersebut. Para pelaku UMKM dapat memanfaatkan media
digital sebagai salah satu bentuk upaya pemasaran produknya, sehingga produk yang
dihasilkan dapat dipasarkan dalam jangkauan yang lebih luas dan konsumen dapat mengenal
produk yang dihasilkan oleh UMKM tersebut. Selain itu, dengan pemanfaatan media digital
sebagai bentuk pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM, dapat memberikan
keuntungan bisnis yang cukup signifikan, yakni baik dalam segi inovasi, kesempatan kerja,
pendapatan, serta daya saing (Wardhana, 2015). Akan tetapi disisi lain, masih terdapat para
pelaku UMKM yang belum memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada khususnya dalam
pemasaran digital serta belum mengerti besar manfaat dan peranan dalam penggunaan media
digital.

Terdapat beberapa macam media digital marketing yang sering digunakan, yakni
melalui media sosial, baik Instagram, Facebook, WhatsApp Bisnis, Tiktok, dan lain-lain.
Pemanfaatan melalui media sosial ini, dapat memudahkan para pelaku usaha untuk membuat
profil bisnis mereka secara online, serta dapat mengoptimalkan kegiatan bisnisnya. Dengan
adanya hal ini, dapat memberikan kemudahan bagi para pelaku usaha, yakni dapat
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memperkenalkan profil bisnisnya secara luas, dapat mengetahui tentang pengikut, serta
mempromosikan produk yang dihasilkan untuk mendorong tujuan bisnisnya.

Adapun Mitra dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah usaha Mebel
milik Pak Suparno, salah satu dari 2000 warga yang tercatat di Desa Nglebak, yang memiliki
usaha rumahan kerajinan kayu jati yang telah mengirimkan hasil karyanya di sebagian
wilayah jawa timur dan pernah mencapai di sekitar wilayah pulau jawa yang hanya dibantu
oleh dua tangan pegawainya. Dengan bahan baku kayu jati hasil beli dengan bentuk
gelondongan dengan nominal Rp 600.000. Untuk pemasaran kisaran (kursi : 3,5 juta, pintu
dan kusen : 6,5 juta. Akan tetapi, dalam proses pemasaran dan jual belinya masih terbilang
cukup tradisional. Hal ini dikarenakan, pemasaran yang dilakukan hanya berdasar informasi
dari mulut ke mulut, sehingga jangkau konsumen memang cukup terbatas. Untuk model
kerajinan karya beliau masih memakai sistem request yang diinginkan pembeli, usaha yang
ditekuni sejak umur beliau 20 tahun hingga saat ini beliau berusia 61 tahun, terhitung sudah
40 tahun menekuni bidang ini yang berawal dari latar belakang beliau seorang tukang,
walaupun belum ada merk dan nama pasti, nyatanya karya beliau sudah cukup dikenal oleh
penggemar kerajinan berbahan kayu jati. Untuk proses pembuatan kisaran paling cepat satu
minggu atau lebih tergantung request model barang dengan sistem pembayaran DP.

Adanya pelaku UMKM seperti usaha Mebel Pak Suparno yang proses pemasarannya
masih dalam bentuk tradisional, tentunya membutuhkan pendampingan lebih lanjut yang
modern untuk memperbaiki bentuk pemasarannya. Oleh karena itu, penulis, selaku
mahasiswa kelompok KKN Tematik MBKM Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur melakukan pendampingan digital marketing pada UMKM Mebel milik Pak
Suparno yang berlokasi di Desa Nglebak, Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang. Dengan
adanya kegiatan ini, diharapkan mampu mengembangkan strategi pemasaran pada usaha
Mebel Pak Suparno.

METODE PELAKSANAAN

KKN-T MBKM yang berskema kewirausahaan akan dilaksanakan selama tiga bulan
mulai tanggal 16 Maret hingga 29 Juni 2023 di desa Nglebak, Kecamatan Bareng, Kabupaten
Jombang. Metode yang diambil oleh kelompok 06 KKN-T MBKM yaitu dengan
menggunakan sistem pelaksanaan secara rinci dan bertahap mulai dari survei, observasi, dan
Focus Group Discussion (FGD) untuk menjalankan kegiatan kuliah kerja nyata tematik.
Setelah berbagai survei dan observasi yang dilakukan oleh kelompok 06 KKN-T ada
beberapa masalah yang dialami oleh UMKM mebel milik Bapak Suparno, salah satunya
berupa kesulitan dalam memasarkan produknya. Dalam pelaksanaan Focus Group
Discussion, kelompok 06 KKN-T MBKM melakukan pendampingan serta pembuatan digital
marketing untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada usaha mebel milik Bapak
Suparno. Solusi yang telah ditemukan yaitu membuat kartu nama untuk usaha Pak Suparno
agar produk-produk mebel ini lebih mudah dikenal, memberikan pelatihan dan pengetahuan
akan pentingnya digital marketing untuk kemajuan usaha, membuat konten social media di
Instagram untuk memasarkan produk, serta mencari distributor untuk menyalurkan produk
mebel milik Bapak Suparno pada toko-toko mebel yang lebih besar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan yang telah dilakukan antara lain :

1. Pembuatan Nama Usaha

Kalimat “Pesona Mebel" yang dipilih oleh Bapak Suparno selaku owner dari usaha
itu, bukan hanya sebuah kalimat semata. Dua kata tersebut memiliki arti yang mendalam
yang menarik dan menjadi ciri khas serta pengenal dari karya tangan beliau. " Pesona™ dalam
KBBI bermakna daya tarik, yang berarti juga kerajinan kayu dari hasil tangan Bapak Suparno
diharapkan mampu menggaet minat para penggemar dari kerajinan kayu yang berupa
furniture. "Mebel" sebuah kata yang berarti furniture atau perabot yang diperlukan, berguna
dan disukai. Kata ini juga menjadi sebuah pengenal utama bahwa hasil karya tangan dari
Bapak Suparno adalah sebuah furniture yang biasa berada dalam ruangan rumah.

Simbol serat kayu pada huruf O™ dalam kata Pesona berarti bahwa hasil karya beliau
100% terbuat dari kayu jenis Jati. "Pesona Mebel" bermakna bahwa furniture hasil karya
tangan Bapak Suparno yang diharapkan mampu menggaet daya tarik dari penggemar
kerajinan kayu jati.

2. Pembuatan Logo Produk

Pemberian logo dalam menjalankan usaha menjadi hal yang sangat penting karena
sebuah logo dapat memberikan keunikan atau ciri khas tersendiri yang membantu
membedakan diri mereka dengan para pesaingnya. Selain itu, dengan adanya logo dalam
suatu usaha dapat memudahkan konsumen untuk mengingat sebuah produk dari usaha yang
dijalankan. Maka dari itu, sebuah logo menjadi salah satu faktor terpenting dalam menunjang
keberhasilan suatu usaha.

Melihat adanya manfaat yang cukup membantu apabila sebuah usaha memiliki sebuah
logo, para anggota kelompok 06 KKN-T bermaksud untuk membantu pelaku UMKM di Desa
Nglebak dalam pembuatan logo usaha. Hal tersebut dilakukan karena para anggota kelompok
06 KKN-T menyadari akan kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM di
Desa Nglebak mengenai pentingnya logo dalam menjalankan usahanya. Seperti yang dialami
Pak Suparno sebagai pelaku usaha mebel, beliau hanya sekedar menjalankan usahanya tanpa
memperhatikan hal-hal detail seperti logo dan cara memasarkan produknya. Dengan ini, para
anggota kelompok 06 KKN-T membantu Pak Suparno untuk membuat logo dan memberikan
pengetahuan serta pelatihan mengenai pemasaran produknya dengan cara lebih modern yang
disebut dengan pemasaran digital.

Sebelum melakukan pemasaran digital, baiknya memperkuat branding terlebih dahulu
dengan pembuatan logo sebagai ciri khas dari usaha mebel Pak Suparno. Para anggota
kelompok 06 KKN-T membantu pembuatan logo Pak Suparno dengan meminta
persetujuannya. Kelompok 06 KKN-T menyediakan empat desain logo sebagai pembanding,
sehingga Pak Suparno dapat memilih logo mana yang ingin dijadikan sebagai logo dalam
usahanya. Setelah berdiskusi dengan Pak Suparno sebagai pelaku usaha, beliau memilih satu
desain logo yang terbilang cukup simple seperti di bawah ini :
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3. Pembuatan Akun E-Commerce
Langkah-langkah pembuatan akun Shopee
1. Buka aplikasi Shopee
2. Pilih “Daftar” dan pilih opsi “Google”

B08 o oE s x| D JURNAL DITALMARKETING x| @ Home.- Canva X @ Dutr sokaang! | Shepea b x| ok

© A Veoguitinas. o PepumasOgial. B Mot Cantar i [B) what gt

ﬁ Shopee Daftar

Shopee

Tempat Belanja Online No. 1
di Asia Tenggara dan Taiwan

3. Masukkan email pengguna

© 1) whaisses x| [ R DGTAL MARKETIG x| @ Homa -Carn X Oat starag | Sropmainc X |

@ A eroewiBansS. & Peroumes Digtel. B National Cevter fo

ﬁ Shopee Daftar

Sh

Tempat Belg
di Asia Teng

4. Masukkan password email pengguna

© % | IR JusmAL orrmaL e

ﬁ Shopee Daftar

G Login dengan Google

Selamat datang
@ tetsaciwshopumiifongSgrai.com

Tempat Beld

di Asia Teng|
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5. Akun Shopee sudah terbentuk dan siap digunakan

Sefer Cenre | Dowricns | s kamici @ @ ©

iShcpee

PPROMO BRAND

B shopee

AILONE  °70%

INDONESIAS "&sray
*60%

GRATIS ONGKIR SE-INDONESIA

4. Pembuatan Akun Social Media
Langkah-langkah pembuatan akun social media Instagram
1. Buka aplikasi Instagram
2. Kemudian pilih “Buat Akun Baru”

3. Isi nama pengguna

Pilih nama pengguna
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4. Masukkan password

5. Pilih “Selesaikan Pendaftaran”

6. Pilih “Edit Profil”

e-ISSN: 2962-942X; p-ISSN

12 3 45 67890
mmmmmmmm =)

qwer tyuiop
a’ s’ [d I fg! [h [y Tk BT

¢ zxcvbnma@
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7. Akun Instagram sudah terbentuk dan siap digunakan

& pesonamebel_

KESIMPULAN

Digital marketing adalah sebuah kegiatan pemasaran atau promosi suatu brand atau
produk melalui media digital atau internet dengan tujuan untuk menarik konsumen atau calon
konsumen secara cepat. Digital marketing yang telah banyak diketahui khalayak luas dengan
kemudahan akses nya, membuat pelaku umkm juga ikut tertarik dalam memasarkan
produknya. Sehingga dalam pemasaran ini diperlukannya sebuah daya tarik produk guna
menarik konsumen, mulai dari logo maupun nama usaha yang menjadi pengenal produk.
Hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh KKN-T Kelompok 06 adalah dengan
memberikan manfaat bagi para pelaku UMKM Desa Nglebak yaitu ikut serta membuat
sebuah gebrakan dalam pemasaran produk melalui e-commerce dan sosial media sebagai
wadah pengenalan produk.

SARAN

Dilihat langsung pada lapangan, nyatanya banyak pelaku UMKM yang belum
mengetahui apa itu digital marketing, sehingga sedikit dari tenaga kami mengenalkan kepada
pelaku usaha apa dan bagaimana digital marketing itu. Sehingga dari hal tersebut saran yang
dapat kami sedikit berikan adalah dari pihak pemerintah desa setempat mungkin bisa
memberikan pemahaman sedikit mengenai digital marketing itu dan dari anggota keluarga
owner usaha seperti anak bisa memberikan pemahaman juga terkait pemasaran digital, karena
dirasa sudah cukup paham akan teknologi saat ini.
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